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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 
Seiring dengan kemajuan zaman, penggunaan akan teknologi begitu maju. 

Dimana kemajuan teknologi ini mengakibatkan kebutuhan akan listrik meningkat, 

dikarenakan penggunaan alat alat yang menggunakan listrik dalam membantu kerja 

manusia. Pada sektor rumah tangga listrik dapat membantu dalam berbagai kegiatan 

penerangan perkebunan dan lain sebagainya. Pada sektor industri, listrik berguna 

dalam pengoperasian mesin mesin operasi dan penerangan. Dan pada sektor 

pelayanan  masyarakat, listrik membantu dalam penggunaan alat medis, penerangan 

jalan dan kebutuhan perkantoran layanan publik.  

Pada sistem tenaga listrik, untuk dapat membangkitkan listrik dari 

pembangkit sampai kepada konsumen diperlukan peralatan peralatan listrik, salah 

satu dari perlatan tersebut adalah transformator. Dimana transformator adalah alat 

listrik yang berfungsi memindahkan energi dengan menggunakan  prinsip induksi 

elektromagnetik. Pada transformator terdapat bagian bagian utama, salah satu 

bagian utama transformator adalah isolator[1].  

Salah satu jenis isolator yang digunakan pada transformator adalah minyak 

isolasi. Minyak isolasi yang digunakan pada masa sekarang ini sebagian besar 

bahan utamanya berasal dari minyak bumi yang tidak terbaharukan[2]. 

Dengan keadaan lingkungan saat ini, dimana efek pemanasan global 

meningkat, dituntut penggunaan suatu produk yang aman dan ramah lingkungan. 

Sehingga diperlukannya penggunaan isolasi yang aman dan ramah terhadap 

lingkungan serta mudah terurai  dengan tanah dengan pencemaran lingkungan yang 

sedikit. Dilihat dari faktor lingkungan, maka minyak nabati merupakan produk 

alternatif yang kemungkinan mampu menjadi isolasi cair pada transformator[3].  
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Dalam penelitiannya, Elia et al[4], berpendapat bahwa minyak nabati telah 

layak untuk dijadikan alternatif minyak isolasi cair. Dimana karakteristik yang ada 

pada minyak nabati telah memenuhi standar kelayakan minyak isolasi.  

Minyak nabati yang direkomendasikan untuk diteliti sebagai minyak isolasi 

cair yaitu minyak kelapa sawit dengan pertimbangan ketersediaan minyak kelapa 

sawit di indonesia[5]. Dari beberapa jenis minyak kelapa sawit, minyak kelapa 

sawit jenis RBDPO Olein paling baik dijadikan minyak isolasi cair dikarenakan 

asam lemak monounsaturated yang terkandung pada jenis RBDPO Olein cukup 

tinggi[6]. Kekuatan dielektrik dari minyak kelapa sawit RBDPO Olein cukup 

tinggi[7]. Namun, kekuatan dielektrik minyak kelapa sawit RBDPO Olein masih 

mempunyai kemungkinan untuk ditingkatkan dengan penambahan nanopartikel 

kedalam minyak kelapa sawit RBDPO Olein menjadi nanofluida 

Penelitian tentang nanofluida berbasis minyak transformator menunjukkan 

bahwa sebagian dari nanofluida memiliki kekuatan dielektrik lebih besar daripada 

minyak transformator pada umumnya[8]. 

 

 

1.2  Perumusan Masalah  

 
Kegagalan isolasi yang terjadi pada transformator mampunyaii dampak 

yang buruk pada sistem kelistrikan. Beberapa dampak buruk terjadi kegagalan 

isolasi yaitu pasokan listrik ke konsumen mengalami pemadaman dan memberikan 

kerugian kuangan pada penyedia layanan listrik untuk perbaikan transformator. 

 

Beberapa penelitian tentang minyak isolasi telah dilakukan untuk 

meningkatkan performa dari minyak isolasi. dalam salah satu penelitan,  

penambahan nanopartikel pada minyak isolasi mineral memberikan peningkatan 

tegangan tembus [9]. beberapa contoh nanopartikel yang dapat digunakan untuk 

perbaikan tegangan tembus yaitu Titanium Dioxide, Zinc Oxide, Copper 

Oksida[10]. 
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Penelitian lebih lanjut tentang pencampuran Zinc Oksia (ZnO) dengan 

minyak nabati sebagai bahan penelitian belum dilakukan secara intensif. Oleh sebab 

itu, akan dilakukan penelitian membahas mengenai nilai tegangan tembus dari 

minyak kelapa sawit dengan penambahan Zinc Oxide (ZnO) serta mengetahui 

pengaruh penambahan Zinc Oxide (ZnO) terhadap viskositas, titik nyala dan kadar 

air untuk suatu minyak isolasi layak menjadi alternatif minyak isolasi cair pada 

transformator.  

 

 

1.3 Tujuan Penulisan 

 
Yang menjadi tujuan dari penulisan ini, yaitu : 

1. Mengetahui pengaruh penambahan Zinc Oxide (ZnO) terhadap 

tegangan tembus minyak kelapa sawit RBDPO Olein. 

2. Mengetahui kadar penambahan konsentrasi yang paling optimum untuk 

campuran minyak kelapa sawit Minyak kelapa sawit RBDPO Olein 

dengan Zinc Oxide (ZnO). 

3. Mengetahui pengaruh dari penambahan Zinc Oxide (ZnO) terhadap 

viskositas, titik nyala dan kadar air pada minyak kelapa sawit. 

 

1.4 Batasan Masalah 

 

Dalam penulisan dari skripsi ini, penulis membatasi masalah yang dibahas 

agar hasil pembahasan yang dicapai tidak jauh menyimpang dari tujuan ditulisnya 

skripsi ini, maka batasan masalahnya adalah: 

1. Sampel yang digunakan yaitu minyak kelapa sawit RBDPO Olein. 

2. Minyak kelapa sawit yang digunakan di tambahkan dengan Zinc Oxide 

(ZnO) dengan konsentrasi penambahannya 0.025%, 0.05%. 0.075% 

3. Pengujian yang dilakukan terdiri dari tegangan tembus, viskositas, titik 

nyala dan kadar air.  

4. Tidak membahas pengaruh pemanasan terhadap sampel uji. 
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5. Pengujian dilakukan setiap kenaikan suhu 10° dimulai pada suhu 30° - 

120° C. 

6. Pengujian tegangan tembus mengacu pada standar IEC 156. 

7. Pengujian titik nyala menggunakan ISO 2719. 

8. Pengujian viskositas menggunakan ISO 3104. 

9. Pengujian kadar air menggunakan metode Gravimetri. 

 

 

1.5    Sistematika Penulisan  

 

Pada Penulisan Tugas Akhir ini memiliki sistematika yang sebagai terdiri 

dari lima bab sebagai berikut : 

 

 

BAB I  PENDAHULUAN   

  Pada bab ini berisikan penjelasan-penjelasan awal mengenai latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penulisan, ruang lingkup penulisan, 

hipotesis serta sistematika penulisan. 

 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada Bab ini membahas tentang pengertian dielektrik, minyak 

isolasi, minyak kelapa sawit, tegangan tembus, viskositas dan titik nyala 

sehingga dapat membantu memberi informasi untuk pembaca. 

 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada Bab ini menerangkan tentang cara pengujian dan pengukuran 

tegangan tembus, viskositas dan titik nyala. 
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BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang analisa penelitian dan pembahasan 

sehingga dapat diketahui kelayakan minyak kelapa sawit sebagai alternatif 

isolatif cair pada transformator. 

 

 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisi bagian penutup yang merupakan kesimpulan dari 

hasil dan pembahasan penlitian serta saran saran yang diharapkan dapat 

bermanfaat untuk penelitian selanjutnya. 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

  Berisi sumber sumber referensi yang digunakan selama proses 

penulisan tugas akhir ini. 

 

 

LAMPIRAN 

  Memuat lampiran gambar, rumus-rumus, tabel yang berhubungan 

dengan isi laporan. 
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